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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor dan faktor yang paling dominan mempengaruhi
terhambatnya penyelesaian studi mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Tahun 2012/2013. Jenis
penelitian ini adalah penelitian survei. Subyek dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester 10
sampai dengan semester 14. Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah faktor-faktor
yang mempengaruhi terhambatnya penyelesaian studi mahasiswa. Populasi dalam penelitian ini 86
mahasiswa, metode pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner dan dokumentasi. Data
dianalisis menggunakan analisis faktor dengan program SPSS 16,0 for windows. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi terhambatnya penyelesaian studi mahasiswa
Jurusan Pendidikan Ekonomi Tahun 2012/2013 adalah intelegensi 37,134%, minat 17,989% dan bakat
12,941%.
Kata kunci: Faktor yang mempengaruhi penyelesaian studi
Abstract
This study aims to determine the factors and the most dominant factor affecting student of delays in the
completion of studies Economics Education Year 2012/2013. This type of research is survey research.
The subjects in this study were students in 10th semester to 14th semester. While the objects in this study
are the factors and the dominant factor that affect settlement inhibition studies students. The populations
in this study 86 students. Data collection methods used in this study was a questionnaire and
documentation. Data were analyzed using factor analysis by using SPSS 16.0 for windows. The results
showed that the factors and dominant factor that affect students of delays in the completion of studies in
Economics Education Department, education Year 2012/2013 is the intelligence 37.134 %, 17.989 %
interest and aptitude 12.941 %.
Keywords: Factors affecting the completion of the study
PENDAHULUAN
Mahasiswa Jurusan Pendidikan
Ekonomi Universitas Pendidikan Ganesha
Singaraja terdiri dari mahasiswa reguler
dan mahasiswa non reguler. Mahasiswa
reguler merupakan mahasiswa yang
diterima melalui proses penyeleksian jalur
reguler. Proses penyeleksian jalur reguler
selama ini dilakukan melalui Seleksi
Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri
(SNMPTN) dan Seleksi Bersama Masuk
Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN),
sedangkan mahasiswa non reguler
merupakan mahasiswa yang diterima
melalui Seleksi Mahasiswa Baru Jalur
Mandiri (SMBJM) .
Pelaksanaan perkuliahan sebagai
usaha membentuk kepribadian dan
keahlian professional di bidang pendidikan
dan non kependidikan, berdasarkan SK
Mendiknas Nomor 045/U/2002 tentang
Kurikulum Inti Perguruan Tinggi, distribusi
mata kuliah yang diberikan terdiri atas 5
kelompok, yaitu Mata Kuliah
Pengembangan Kepribadian (MPK), Mata
Kuliah Keilmuan dan Keterampilan (MKK),
Mata Kuliah Keahlian Berkarya (MKB),
Mata Kuliah Perilaku Berkarya (MPB), dan
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Mata Kuliah Berkehidupan Bermasyarakat
(MBB). Kelima kelompok mata kuliah yang
terdiri dari MPK,MKK,MKB,MPD, dan MBB
harus ditempuh dalam kurun waktu 8
semester dengan total satuan kredit
semester (sks) yang harus diselesaikan
sampai akhir program S1 adalah 146 sks
(Undiksha 2012).
Dengan demikian, lama studi yang
ditempuh mahasiswa dalam menyelesaikan
program sarjana (S1) adalah 4 tahun,
namun kenyataannya masih banyak
mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi
yang belum mampu menyelesaikan
pendidikannya hingga batas waktu yang
ditentukan. Dari data yang diperoleh di
bagian kepegawaian Fakultas Ekonomi
masih terdapat 86 mahasiswa yang belum
menyelesaikan pendidikan di tahun ajaran
2012/2013. Keterlambatan mahasiswa
dalam menyelesaikan studinya dipengaruhi
oleh berbagai faktor.
Hasil wawancara awal yang dilakukan
peneliti dengan beberapa mahasiswa yang
belum menyelesaikan studi, sebanyak 66
mahasiswa menyatakan malas dalam
mengerjakan skripsi, dan 20 mahasiswa
masih mengikuti pekuliahan karena
mendapat nilai D atau E. Hal ini terjadi
karena kurang seriusnya mereka dalam
mengikuti perkuliahan atau banyak
mahasiswa yang sering absen
mengakibatkan Indeks Prestasi (IP) yang
diperoleh rendah, dan mereka harus
mengulang perkuliahan di semester
berikutnya.
Faktor-faktor penghambat yang
diungkapkan di atas bila tidak segera
ditanggulangi, maka dikhawatirkan akan
mengganggu sistem pendidikan di Jurusan
Pendidikan Ekonomi. Seperti yang
dikemukakan oleh Dirjen Pendidikan Tinggi
(www.dikti.org) “semakin lama seorang
mahasiswa menempuh masa studinya,
maka implikasi yang diakibatkan tidak
hanya implikasi ekonomi tetapi berupa
gangguan terhadap penyelenggaraan rutin
pendidikan suatu lembaga”. Pada sistem
pendidikan ini akan terjadi penumpukan
mahasiswa yang terhambat penyelesaian
studinya, sehingga sistem ini tidak berjalan
sesuai dengan rencana dan menyebabkan
sistem-sistem yang lain menjadi terganggu
juga. Apabila hal ini terjadi pada mahasiswa
yang motivasi belajarnya kurang, maka
dikhawatirkan akan menghambat masa
studinya dan terjadi Drop Out (DO).
Dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional No 20 tahun 2003
pasal 19, pendidikan tinggi didefinisikan
sebagai jenjang pendidikan setelah
pendidikan menengah yang mencakup
program pendidikan diploma, sarjana,
magister, spesialis, dan doktor yang
diselenggarakan oleh pendidikan tinggi.
Pendidikan tinggi tersebut bersifat terbuka
dan dapat berbentuk Akademi, Politeknik,
Sekolah Tinggi, Institut dan Universitas.
Universitas adalah perguruan tinggi
yang di samping menyelenggarakan
pendidikan akademik dapat pula
menyelenggarakan pendidikan profesional
dalam sejumlah disiplin ilmu pengetahuan,
teknologi dan kesenian tertentu. Program
sarjana yang selanjutnya disebut Program
Strata satu (S1) adalah jenjang pendidikan
akademik yang mempunyai beban studi
146 SKS (Sistem Kredit Semester) sampai
dengan 155 SKS yang ditempuh dalam
waktu 8 semester dan paling lama 14
semester. SKS adalah suatu sistem
penyelenggaraan pendidikan dengan
menggunakan satuan kredit semester untuk
menyatakan beban studi mahasiswa, beban
kerja dosen, pengalaman belajar, dan
beban penyelenggaraan program. SKS
adalah takaran penghargaan terhadap
pengalaman belajar yang diperoleh selama
satu semester melalui kegiatan terjadwal
perminggu sebanyak 1 jam perkuliahan,
atau 2 jam praktikum, atau 4 jam kerja
lapangan yang masing-masing diiringi oleh
sekitar 1-2 jam kegiatan terstruktur dan
sekitar 1-2 jam kegiatan mandiri.
Tujuan umum SKS adalah agar
Perguruan Tinggi di seluruh Indonesia
dapat lebih memenuhi tuntutan
pembangunan, karena di dalamnya
dimungkinkan penyajian program
pendidikan yang bervariasi dan fleksibel
sehingga memberi kemungkinan lebih
kepada mahasiswa untuk memilih program
menuju suatu macam jenjang profesi
tertentu yang dituntut oleh pembangunan
(Pedoman Studi Universitas Pendidikan
Ganesha Tahun 2012).
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Beban studi mahasiswa adalah
jumlah SKS yang wajib ditempuh
mahasiswa selama 4 tahun atau 8
semester. Besarnya beban studi yang
harus diselesaikan oleh mahasiswa untuk
satu semester maupun untuk
menyelesaikan pendidikan dinyatakan
dalam nilai kredit. Nilai kredit yang harus
diselesaikan tergambar dalam nilai kredit
suatu mata kuliah. Setiap mata kuliah
mempunyai beban kredit yang besarnya 2,
3, dan 4 SKS. Nilai satu kredit semester
setara dengan 3 jam kerja, sehingga beban
studi mahasiswa untuk setiap semester
akan sama dengan 19-20 sks atau rata-rata
18 SKS. Untuk semester ganjil tahun
pertama, kepada semua mahasiswa
diberikan beban kredit yang sama, yaitu
sebanyak 20-22 sks (Pedoman Studi
Universitas Pendidikan Ganesha Tahun
2012). Untuk lebih menjamin keberhasilan
studi mahasiswa, beban kredit selanjutnya
ditentukan oleh hasil belajar pada semester
sebelumnya yang tercermin pada indeks
prestasi (IP) semester.
Faktor-faktor yang mempengaruhi
belajar banyak jenisnya. Menurut Slameto
(2010: 54) ada dua faktor yang menentukan
keberhasilan siswa dalam belajar yaitu
faktor intern dan faktor ekstern. Faktor
intern adalah faktor yang timbul dari dalam
diri individu siswa, adapun yang dapat
digolongkan kedalam faktor intern yaitu
sebagai berikut.
Intelegensi adalah “kemampuan yang
dibawa sejak lahir yang memungkinkan
seseorang berbuat sesuatu dengan cara
tertentu” (Purwanto, 2010:52). “Intelegensi
adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis
yaitu kecakapan untuk menghadapi dan
menyesuaikan kedalam situasi yang baru
dengan cepat dan efektif, mengetahui atau
menggunakan konsep-konsep yang abstrak
secara efektif, mengetahui relasi dan
mempelajarinya dengan cepat” (Slameto,
2010:56). Intelegensi mempunyai pengaruh
yang besar terhadap kemajuan belajar.
Dalam situasi yang sama, siswa yang
mempunyai tingkat intelegensi tinggi akan
lebih berhasil dari pada yang mempunyai
tingkat intelegensi rendah. Walaupun
begitu, siswa yang memiliki tingkat
intelegensi tinggi belum tentu berhasil. Hal
ini dikarenakan belajar adalah suatu proses
yang kompleks dengan banyak faktor yang
mempengaruhinya, sedangkan intelegensi
adalah salah satu faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa. Jika
faktor lain itu bersifat menghambat atau
berpengaruh negatif terhadap belajarnya,
akibatnya siswa gagal dalam belajarnya.
Tu’u (2004) menyatakan bahwa intelegensi
siswa dalam belajar dapat dilihat dari
beberapa sudut pandang yaitu hasil belajar
dan kemampuan mengerjakan soal. Hasil
belajar merupakan salah satu tolak ukur
keberhasilan siswa. Tinggi rendahnya
kecerdasan siswa sangat menentukan
keberhasilan siswa dalam belajar. Siswa
yang pandai biasanya akan mendapat nilai
yang baik sedangkan siswa yang kurang
pandai akan mendapat nilai yang rendah
dan tidak stabil. Kemampuan mengerjakan
soal akan terealisasi setelah belajar.
Kecakapan ini dapat dilihat dari
kemampuan siswa mengerjakan soal–soal
yang diberikan guru baik pada saat ulangan
harian, tugas maupun ulangan semester.
Siswa yang mempunyai bakat pada suatu
mata pelajaran biasanya mampu
mengerjakan soal dengan baik dan tidak
merasa kesulitan dan sebaliknya siswa
yang kurang berbakat pada suatu mata
pelajaran akan mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal–soal yang diberikan.
Bakat adalah kemampuan tertentu
yang telah dimiliki seseorang sebagai
kecakapan pembawaan. Dengan kata lain
bakat merupakan kemampuan untuk
belajar. Kemampuan itu baru akan
terealisasi menjadi kecakapan yang nyata
sesudah belajar atau berlatih. Maka jelaslah
bahwa tumbuhnya keahlian tertentu pada
seseorang sangat ditentukan oleh bakat
yang dimilikinya, sehubungan dengan
bakat yang dimiliki dapat mempengaruhi
tinggi rendahnya hajil belajar pada bidang-
bidang studi tertentu. Tri Wibowo (dalam
Santrock, 2008) menyatakan ada tiga (3)
kriteria yang menjadi ciri siswa berbakat
yaitu dewasa lebih dini, belajar menuruti
kemauan sendiri dan semangat untuk
menguasai.
Minat adalah kecenderungan yang
tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan. Dimana
kegiatan yang dimiliki seseorang
diperhatikan terus-menerus yang disertai
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dengan rasa senang. (Oemar Hamalik,
2003) menyatakan belajar dengan minat
akan mendorong siswa belajar lebih baik
dari pada belajar tanpa minat. Minat besar
pengaruhnya terhadap belajar, karena bila
bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai
dengan minat siswa, maka siswa tersebut
tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya
karena tidak ada daya tarik baginya. Bahan
pelajaran yang menarik minat siswa akan
lebih mudah dipelajari dan disimpan,
karena minat akan menambah kegiatan
belajar. Untuk menambah minat seorang
siswa didalam menerima pelajaran di
sekolah, siswa diharapkan dapat
mengembangkan minat untuk
melakukannya sendiri. Minat belajar yang
dimiliki siswa merupakan salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi hasil belajarnya.
Motivasi adalah suatu usaha yang
disadari untuk menggerakkan dan menjaga
tingkah laku seseorang agar terdorong
untuk bertindak melakukan sesuatu
sehingga tercapai hasil atau tujuan tertentu.
Motivasi dalam belajar adalah faktor yang
penting karena hal tersebut merupakan
keadaan yang mendorong siswa agar dapat
belajar dengan baik. Dalam kegiatan belajar
mengajar seorang anak didik akan berhasil
jika mempunyai motivasi dalam belajar.
Ciri– ciri siswa yang memiliki motivasi
belajar adalah memperlihatkan minat dan
perhatian serius terhadap apa yang
dipelajari, memiliki orientasi masa depan,
kegiatan belajar dipandang sebagai
jembatan untuk mencapai harapan masa
depan, cenderung mengerjakan tugas–
tugas belajar yang menantang tetapi tidak
berada di luar batas kemampuannya,
memiliki keinginan yang kuat untuk terus
berkembang, selalu menyediakan waktu
untuk belajar, dan tekun belajar dan
cenderung berupaya menyelesaikan tugas
yang diberikan kepadanya.
Kesiapan adalah kesediaan memberi
respon atau bereaksi. Kesiapan itu timbul
dari dalam diri seseorang dan juga
hubungannya dengan kematangan, karena
kematangan berarti kesiapan untuk
melaksanakan kecakapan. Kesiapan ini
perlu diperhatikan dalam proses belajar
mengajar. Jika siswa sudah siap, maka
hasil belajarnya akan lebih baik.
Faktor ekstern adalah faktor-faktor
yang dapat mempengruhi hasil belajar yang
sifatnya di luar diri siswa, yaitu beberapa
pengalaman-pengalaman, keadaan
keluarga, serta lingkungan sekitarnya.
Lingkungan keluarga, hasil belajar
akan menerima pengaruh dari keluarga
berupa cara orang tua mendidik, relasi
antar anggota keluarga, suasana rumah
tangga, keadaan ekonomi keluarga,
pengertian orang tua dan latar belakang
kebudayaannya.
Faktor lingkungan sekolah yang
mempengaruhi hasil belajar ini mencakup
metode mengajar, kurikulum, relasi guru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa,
disiplin sekolah, dan metode belajar.
Lingkungan masyarakat terdiri dari
kegiatan siswa dalam masyarakat dapat
menguntungkan terhadap perkembangan
kepribadiannya. Mass media termasuk
didalamnya adalah radio, TV, bioskop, surat
kabar, majalah, buku-buku, komik dan lain-
lain. Teman bergaul yang baik akan
berpengaruh yang baik pula terhadap diri
siswa, begitu juga sebaliknya, teman
bergaul yang jelek pasti mempengaruhi
yang bersifat buruk juga.
Masalah yang akan dibahas pada
penelitian ini adalah pertama faktor-faktor
apakah yang mempengaruhi terhambatnya
penyelesaian studi mahasiswa Jurusan
Pendidikan Ekonomi Tahun 2012/2013?
Kedua faktor apakah yang paling dominan
mempengaruhi terhambatnya penyelesaian
studi mahasiswa Jurusan Pendidikan
Ekonomi Tahun 2012/2013?
Berdasarkan rumusan masalah di
atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui, pertama faktor-faktor
yang mempengaruhi terhambatnya
penyelesaian studi mahasiswa Jurusan
Pendidikan Ekonomi Tahun 2012/2013.
Kedua faktor yang paling dominan
mempengaruhi terhambatnya penyelesaian
studi mahasiswa Jurusan Pendidikan
Ekonomi Tahun 2012/2013
Adapun hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi berbagai pihak, diantaranya sebagai
berikut. Manfaat teoritis hasil penelitian ini
diharapkan dapat dipakai sebagai bahan
bacaan dan menambah koleksi hasil
penelitian di perpustakaan, sehingga dapat
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menambah wawasan mahasiswa di
lingkungan UNDIKSHA Singaraja.
Manfaat praktis hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran kepada UNDIKSHA Singaraja
dalam meningkatkan kualitas mahasiswa
agar mampu menyelesaikan studi tepat
waktu. Selain itu informasi yang diperoleh
dalam penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan pedoman bagi peneliti lain, terkait
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi
terhambatnya penyelesaian studi
mahasiswa.
METODE
Penelitian ini dilakukan di Jurusan
Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi
Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja
yang beralamat di Jalan Udayana 11
Singaraja untuk mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi terhambatnya
penyelesaian studi mahasiswa. Penelitian
ini merupakan penelitian survei. penelitian
survei merupakan penelitian yang diadakan
untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-
gejala yang ada, dimana bertujuan untuk
dapat menggambarkan lebih detail
mengenai suatu gejala atau fenomena
tersebut. Penelitian ini dimaksudkan untuk
mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi terhambatnya penyelesaian
studi mahasiswa Jurusan Pendidikan
Ekonomi tahun 2012/2013. Survei
digunakan untuk mendapatkan data dari
tempat tertentu yang alamiah (bukan
buatan), tetapi peneliti melakukan
perlakuan dalam mengumpulkan data.
Subjek dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi
semester 10 sampai dengan semester 14.
Sedangkan yang menjadi objek dalam
penelitian ini adalah faktor-faktor yang
mempengaruhi terhambatnya penyelesaian
studi mahasiswa jurusan pendidikan
ekonomi dan faktor dominan yang
mempengaruhinya.
Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa data kuantitatif, berupa
data mahasiswa yang dikumpulkan untuk
memperoleh penyebab terhambatnya
penyelesaian studi mahasiswa sehingga
dapat dicari cara mengatasinya. Adapun
sumber data dalam penelitian ini adalah
data Primer, yaitu data yang diperoleh
langsung dari sumbernya atau dari pihak
pertama tersebut berupa faktor-faktor yang
mempengaruhi terhambatnya penyelesaian
studi mahasiswa Jurusan Pendidikan
Ekonomi dan data skunder, yaitu data yang
diperoleh dari pihak lain atau data primer
yang diolah lebih lanjut dan disajikan oleh
pengumpul data primer atau pihak lain.
Data skunder dalam penelitian ini adalah
data nama-nama mahasiswa jurusan
pendidikan ekonomi semester 10 sampai
dengan semester 14. Populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan
Pendidikan Ekonomi 86 mahasiswa, terdiri
dari 79 mahasiswa regular dan 7
mahasiswa alih kredit.
Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner/angket dan dokumentasi. Metode
angket dalam penelelitian ini digunakan
untuk memperoleh data mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi terhambatnya
penyelesaian studi mahasiswa.
Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner yang
dirancang dengan menggunakan skala
likert dengan skor 1-5, dimana kategorinya,
yaitu sangat setuju (SS) diberikan skor 5,
setuju (S) diberikan skor 4, kurang setuju
(KS) diberikan skor 3, tidak setuju (TS)
diberikan skor 2, dan sangat tidak setuju
(STS) diberikan skor 1.
Sebelum instrument digunakan
terlebih dahulu harus diuji. Pengujian
instrument penelitian dilakukan dengan uji
validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas
menunjukkan sejauh mana ketepatan,
kesesuaian, atau kecocokan suatu alat
untuk mengukur apa yang akan diukur. Uji
validitas instrumen menggunakan teknis
analisis korelasi product moment pearson
dan menggunakan bantuan SPSS 16,0 for
windows untuk memudahkan mengolah
data penelitian. Uji validitas diperoleh
dengan cara mengkorelasikan setiap skor
dengan total skor indikator variabel,
kemudian hasil korelasinya dibandingkan
nilai kritis pada signifikan 0,05.
Uji reliabilitas digunakan untuk
mengetahui tingkat ketepatan, ketelitian
atau keakuratan yang ditunjukkan oleh
instrumen pengukuran. Uji reliabilitas
dihitung dengan koefisien alpha cronbach
menggunakan program SPSS 16.0 for
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Windows. Kriterianya, jika nilai alpha
cronbach lebih besar dari 0,6 maka
dinyatakan reliabel. Apabila koefisien alpha
kurang dari 0,6 menunjukkan reliabilitas
yang buruk, apabila nilai alpha berkisar 0,7
menunjukkan reliabilitas dapat diterima dan
nilai alpha diatas 0,8 menunjukkan
reliabilitas yang baik. Instrumen reliabel
berarti instrumen penelitian yang bila
digunakan beberapa kali untuk mengukur
obyek yang sama, akan menghasilkan data
yang sama.
Sebelum menganalisis data, terlebih
dahulu melakukan proses transpormasi
data ordinal ke data interval. Karena data
yang diperoleh dari kuesioner adalah data
ordinal. Agar dapat menguji hipotesis, data
tersebut diubah menjadi data interval
melalui Method of Successive Interval.
Pengelolahan data ordinal menjadi data
interval ini menggunakan bantuan
perhitungan Method of Successive Interval
pada Microsoft Office Exel 2007. Metode
analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model analisis faktor. Analisis faktor
adalah serangkaian prosedur yang
digunakan untuk mengurangi dan
meringkas data tanpa kehilangan informasi
penting atau mereduksi data dari variabel
yang banyak diubah menjadi variabel yang
jumlahnya lebih sedikit. Analisis faktor
digunakan untuk mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi terhambatnya
penyelesaian studi mahasiswa jurusan
pendidikan ekonomi, dengan menggunakan
software SPSS.
Prosedur yang digunakan dalam
analisi faktor yaitu pertama adalah
menghitung korelasi antara indikator yang
diobservasi untuk mengetahui syarat
kecukupan bagi data di dalam analisis
faktor dengan metode Kaiser-Meyer-Olkin
(KMO). Metode KMO ini mengukur
kecukupan sampling secara menyeluruh
dan mengukur kecukupan sampling untuk
setiap indicator. Metode KMO mengukur
homogenitas indikator. Metode KMO ini
tidak memerlukan uji statistikal, tetapi ada
petunjuk yang bisa digunakan untuk melihat
homegenitas indikator yaitu dengan rentang
ukuran KMO ≥ 0,9 dengan rekomendasi 
sangat baik (Marvelous), 0,80 – 0,89
berguna (Meritorious), 0,70 – 0,79 Biasa
(Middling), 0,60 – 0,69 Cukup (Mediocre),
0,50 – 0,59 Buruk (Miserable), dan ≤ 0,50 
Tidak diterima (Unacceptable). Selain
memasukkan semua indikator di dalam
perhitungan korelasi, Kaiser-Meyer Olkin
juga menghitung koefisien korelasi di dalam
analisis faktor untuk indikator tertentu
digunakan pengukuran Measure of
Sampling Adequacy (MSA). Prosedurnya
adalah jika nilai MSA ≥ 0,5 maka indicator 
tersebut layak untuk digunakan untuk
analisis faktor dan sebaliknya jika nilai MSA
< 0,5 maka indikator tersebut tidak layak.
Langkah kedua di dalam analisis
faktor adalah ekstraksi faktor (extraction).
Ekstraksi faktor adalah suatu metode yang
digunakan untuk mereduksi data dari
beberapa indikator untuk menghasilkan
faktor yang lebih sedikit yang mampu
menjelaskan korelasi antara indikator yang
diobservasi. Model analisis faktor dapat
dikelompokkan menjadi dua, yaitu: Principal
Components Analysis merupakan model
dalam analisis faktor yang tujuannya untuk
melakukan prediksi terhadap sejumlah
faktor yang akan dihasilkan dan Common
Factors merupakan model dalam analisis
faktor yang tujuannya untuk mengetahui
struktur dari variabel yang diteliti
(karakteristik dari observasi).
Langkah ketiga adalah rotasi faktor
(rotation). Rotasi faktor ini diperlukan jika
metode ekstraksi faktor belum
menghasilkan komponen faktor utama yang
jelas. Tujuan dari rotasi faktor ini agar dapat
memperoleh struktur faktor yang lebih
sederhana agar mudah diinterpretasikan.
Ada beberapa metode rotasi faktor yang
bisa digunakan yaitu: Varimax Method,
Quartimax Method dan Equamax Method.
Langkah selanjutnya adalah Interpretasi
atas faktor yang terbentuk, khususnya
memberi nama atas faktor yang terbentuk
tersebut yang dianggap dapat mewakili
variabel-variabel anggota faktor tersebut.
Langkah yang terakhir adalah Validasi atau
hasil faktor untuk mengetahui apakah faktor
yang terbentuk telah valid.
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Berdasarkan hasil analisis faktor
diperoleh nilai KMO sebesar 0,736. Dengan
demikian angka KMO Measure Of Sampling
Adequency lebih besar dari 0,6. Hal ini
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berarti bahwa jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini sudah cukup
memenuhi syarat dan analisis faktor tepat
digunakan untuk menganalisis data yang
diperoleh. Pengujian Barlett’s Test of
Sphericity menunjukkan hasil pengujian
yang signifikan pada taraf nyata 0,000
dengan approximation Chi-Square =
164.811 dan df = 28. Angka ini digunakan
untuk menguji apakah matriks korelasi
merupakan matriks identitas atau bukan.
Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
maka matriks korelasi yang diuji bukan
merupakan matriks identitas. Berdasarkan
hasil pengujiann KMO and Barlett’s Test di
atas, maka penggunaan analisis faktor
untuk menentukan dimensi atau faktor
terhambatnya penyelesaian studi
mahasiswa dan faktor yang paling dominan
mempengaruhi terhambatnya penyelesaian
studi mahasiswa Jurusan Pendidikan
Ekonomi telah memenuhi syarat untuk
dilakukan.
Untuk menentukan banyaknya faktor
yang mempengaruhi atau yang mampu
menjelaskan terhambatnya penyelesaian
studi mahasiswa Jurusan Pendidikan
Ekonomi, maka dilakukan ekstraksi faktor.
Ekstraksi faktor dapat dijelaskan oleh total
persentase varians dari masing-masing
faktor utama. Nilai Total Variance Explained
digunakan untuk mengetahui banyaknya
faktor yang terbentuk. Selain itu untuk
menentukan faktor yang mempengaruhi
terhambatnya penyelesaian studi juga
dapat dilakukan dengan memilih faktor atau
komponen utama yang memiliki parameter
akar karakteristik terkecil (eigenvalue) > 1.
Tabel 1. Total Variance Explained
Compone
nt
Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared
Loadings
Total % of
Variance
Cumulative
%
Total % of
Variance
Cumulative
%
1 2.971 37.134 37.134 2.971 37.134 37.134
2 1.439 17.989 55.123 1.439 17.989 55.123
3 1.035 12.941 68.063 1.035 12.941 68.063
4 .726 9.080 77.143
5 .582 7.273 84.416
6 .470 5.880 90.296
7 .404 5.046 95.342
8 .373 4.658 100.000
Ada tiga faktor yang memiliki
eigenvalues > 1 yaitu faktor tingkat
intelegensi, faktor minat dan faktor bakat.
Faktor intelegensi memiliki eigenvalue
sebesar 2,971 dengan nilai variance
sebesar 37,134%, faktor minat memiliki
eigenvalue sebesar 1,439 dengan nilai
variance sebesar 17,989%, dan faktor
bakat memiliki eigenvalue sebesar 1,035
dengan nilai variance sebesar 12,941%.
Total percentage of variance ke tiga faktor
tersebut adalah 68,063%. Dengan kata lain
ke tiga faktor tersebut mampu menjelaskan
pengaruhnya sebesar 68,063% terhadap
faktor yang mempengaruhi terhambatnya
penyelesaian studi mahasiswa Jurusan
Pendidikan Ekonomi.
Menentukan dimensi atau faktor yang
paling mendominasi atau dominan yang
mempengaruhi terhambatnya penyelesaian
studi mahasiswa, maka digunakan
parameter koefisien varamix rotation atau
mendekati -1. Nilai yang mendekati 1
diawali oleh nilai 0,5 sedangkan nilai yang
mendekati -1 diawali oleh -0,5. Secara lebih
rinci hasil ringkasan rotasi dari matriks
faktor yang memuat nilai varimax rotation.
Tabel 2. Matrix Rotasi Hasil Analisis Faktor
Dimensi/faktor Varimax Rotation (%)
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terhambatnya
penyelesaian studi 1 2 3
Intelegensi 37,134 - -
Minat - 17,989 -
Bakat - - 12,941
Faktor yang paling dominan
mempengaruhi terhambatnya penyelesaian
studi mahasiswa Jurusan Pendidikan
Ekonomi adalah faktor intelegensi, dengan
nilai varimax rotation 37,134% artinya
kejelasan penghambat dari dimensi
intelegensi sebesar 37,134%. Faktor
intelegensi lebih menekankan pada
kurangnya kecakapan mahasiswa dalam
menyesuaikan diri dengan keadaan
disekitarnya dan kesadaran diri dalam
menyelesaikan tugas dan tanggung
jawabnya.
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat
diketahui faktor yang mempengaruhi
terhambatnya penyelesaian studi
mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi
adalah faktor intern dan faktor ekstern.
Faktor intern merupakan faktor yang
berasal dari dalam diri mahasiswa
sedangkan faktor ekstern merupakan faktor
yang berasal dari luar diri mahasiswa. Hal
ini sesuai dengan teori yang dikemukakan
oleh Slameto bahwa faktor intern dan faktor
ekstern sangat mempengaruhi keberhasilan
belajar mahasiswa. Dari hasil analisi faktor,
faktor itern merupakan faktor yang paling
banyak mempengaruhi terhambatnya
penyelesaian studi mahasiswa Jurusan
Pendidikan Ekonomi yang memiliki
eigenvalues > 1 yaitu intelegensi, minat dan
bakat.
Intelegensi mempunyai pengaruh
besar terhadap keberhasilan belajar
mahasiswa. Intelegensi merupakan faktor
yang paling dominan mempengaruhi
keberhasilan belajar mahasiswa
dibandingkan dengan faktor-faktor lain yang
mempengaruhinya. Meskipun demikian
mahasiswa yang memiliki intelegensi tinggi
belum tentu bisa menyelesaikan studinya
tepat waktu, apabila mahasiswa tidak
belajar dengan serius dan banyak kegiatan
non akademik yang ditekuni. Karena pada
umumnya mahasiswa yang terlibat dalam
banyak kegiatan non akademik sering kali
melalaikan tugasnya untuk belajar. Sejalan
dengan apa yang dikemukakan oleh
Slameto (2010), intelegensi mempunyai
pengaruh yang besar terhadap kemajuan
belajar. Dalam situasi yang sama,
mahasiswa yang mempunyai tingkat
intelegensi tinggi akan lebih berhasil dari
pada mahasiswa yang mempunyai tingkat
intelegensi rendah. Walaupun begitu,
mahasiswa yang memiliki tingkat
intelegensi tinggi belum tentu berhasil
dikarenakan belajar adalah suatu proses
yang kompleks dengan banyak faktor yang
mempengaruhinya. Sedangkan intelegensi
adalah salah satu faktor diantara faktor
yang lainnya. Demikian pula minat
berpengaruh terhadap terhambatnya
penyelesaian studi mahasiswa Jurusan
Pendidikan Ekonomi. Dalam menentukan
jurusan yang akan dipilih, hendaknya
mahasiswa harus memilih jurusan yang
sesuai dengan keinginan atau minatnya
sendiri dan bukan paksaan dari orang tua.
Jika bahan perkuliahan yang didapat
mahasiswa tidak sesuai dengan minat dan
bakatnya, maka mahasiswa cenderung
cepat bosan dalam belajar, tidak senang
bahkan tidak mau belajar. Bila hal itu
terjadi, kemungkin besar mahasiswa tidak
dapat menyelesaikan studinya tepat waktu.
Jika bahan perkuliahan yang didapat
mahasiswa tidak sesuai dengan bakatnya,
maka mahasiswa cenderung cepat bosan
dalam belajar, tidak senang bahkan tidak
mau belajar.
SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan, maka dapat ditarik simpulan
sebagai berikut. Ada tiga faktor yang
mempengaruhi terhambatnya penyelesaian
studi mahasiswa Jurusan Pendidikan
Ekonomi Tahun 2012/2013 yang memiliki
eigenvalue > 1 yang semuanya dari faktor
intern. Faktor-faktor tersebut yaitu (a)
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intelegensi memiliki eigenvalue sebesar
2,971 dengan nilai variance sebesar
37,134%, (b) minat memiliki eigenvalue
sebesar 1,439 dengan nilai variance
sebesar 17,989% dan (c) bakat memiliki
eigenvalue sebesar 1,035 dengan nilai
variance sebesar 12,941%. Faktor yang
paling dominan mempengaruhi
terhambatnya penyelesaian studi
mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi
Tahun 2012/2013 adalah faktor yang
berasal dari dalam diri mahasiswa itu
sendiri yaitu faktor intelegensi sebesar
37,134%.
SARAN
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas,
dapat disarankan hal-hal sebagai berikut.
Mahasiswa yang memiliki intelegensi tinggi
hendaknya harus bisa memanfaatkan
kemampuan yang dimilikinya dengan baik.
Karena meskipun mahasiswa memiliki
intelegensi tinggi kalau tidak diimbangi
dengan belajar yang serius dan tidak
mengerjakan tugas yang diberikan dosen
dengan baik maka hasil belajar yang
diperoleh pun tidak akan optimal.
Mahasiswa dalam melakukan aktivitas baik
yang bersifat akademik dan non akademik
hendaknya harus sesuai dengan minat dan
bakat yang dimilikinya. Namun demikian
kegiatan akademik atau perkuliahan harus
tetap diutamakan, agar bisa menyelesaikan
studi tepat waktu. Mahasiswa yang memiliki
intelegensi rendah hendaknya harus
ditingkatkan lagi minat dan motivasi
belajarnya. Karena mahasiswa yang
memiliki intelegensi rendah sering kali
menunda-nunda pekerjaan atau tugas yang
diberikan dosen, dan kurang seriusnya
mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan
mengakibatkan hasil belajar yang diperoleh
kurang memuaskan
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